BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa analisis penelitian yang telah dilakukan pada PT
TASPEN (Persero) mengenai penerapan PSAK No. 18 (Revisi 2010) yaitu
laporan keuangan program pensiun dengan menggunakan teknik analisa
deskriptif kualitatif secara keselurunan PT TASPEN (Persero) telah
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan untuk program dana pensiun

sesuai dengan PSAK No 18 (Revisi 2010).

Adapun beberapa perbedaan dan kesamaan akun dalam hal penilaian
dan penyajian laporan keuangan dikarenakan dalam PSAK No. 18 (Revisi
2010) seluruh kegiatan investasi dinilai berdasarkan nilai wajar namun
dalam laporan keuangan program pensiun PT TASPEN (Persero) memiliki
kebijakan akuntansi perusahaan dengan menerapkan PSAK No. 24 yang
mengatur tentang imbalan kerja dan PSAK No 36 mengatur tentang
akuntansi asuransi jiwa sehingga berhubungan dengan Akuntansi Dana

Pensiun dengan tujuan untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan



program pensiun perusahaan serta tidak menyesatkan bagi pengguna laporan
keuangan yakni peserta pensiun. Berikut ini adalah hasil analisis
perbandingan laporan keuangan program pensiun PT TASPEN (Persero)

dengan PSAK No. 18 (Revisi 2010) :

a. Penilaian Aset
1) Kesamaan
Akun yang menerapkan metode penilaian yang sama antara PT
TASPEN (Persero) dengan PSAK 18 (Revisi 2010) yaitu akun
saham, property, kas dan giro, piutang dan biaya dibayar
dimuka, aset operasional.
2) Perbedaan
Akun yang menerapkan metode penilaian yang berbeda antara
PT TASPEN (Persero) dengan PSAK 18 (Revisi 2010) yaitu
akun deposito.
b. Penyajian
1) Kesamaan
a) Laporan aset neto
Akun vyang disajikan dalam laporan aset neto PT

TASPEN (Persero) sama dengan penerapan PSAK 18



B. Saran

b)

(Revisi 2010) adalah kas, bank, giro, aset operasional,
dan aset lain-lain.

Laporan perubahan aset neto

Akun yang disajikan dalam laporan perubahan aset neto
PT TASPEN (Persero) sama dengan PSAK 18 (Revisi
2010) adalah iuran premi peserta.

Laporan arus kas

Akun yang disajikan dalam laporan arus kas PT TASPEN
(Persero) secara khusus diatur dalam PSAK No 2
mengenai laporan arus kas. PT TASPEN (Persero) telah
menyajikan laporan arus kas yang terdiri dari aktivitas

investasi dan aktivitas non investasi.

2) Perbedaan

a) Laporan aset neto

Akun yang tidak disajikan dalam laporan aset neto PT
TASPEN (Persero) dengan PSAK 18 (Revisi 2010)

adalah Surat Berharga Bank Indonesia.

1. PT TASPEN (Persero)



a. Untuk dasar penilaian yang tidak dijelaskan secara rinci dalam
PSAK No. 18 (Revisi 2010) seharusnya perusahaan memberikan
sumber pedoman yang digunakan perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangan program pensiun

b. Untuk akun yang belum disajikan pada laporan keuangan program
pensiun yaitu akun Surat Berharga Indonesia. Seharusnya tidak
digabungkan dengan akun lain melainkan harus terpisah sesuai
dengan penerapan PSAK No. 18 (Revisi 2010).

2. Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan referensi bacaan terkait
penerapan PSAK No. 18 (Revisi 2010) mengenai Akuntansi dan
Pelaporan Program Pensiun Pada PT TASPEN (Persero).

b. Disarankan kepada peneliti yang akan melakukan penelitin dengan
metode wawancara agar mempersiapkan semua proses penelitian
dari jauh-jauh hari sebelumnya demi kelancaran saat pengambilan

data tersebut.



